DIPA FISIP 
LAPORAN PENELITIAN
[image: image1.png]



Kuasa Nikotin dan Generasi Pemula

( Kajian Sosiologi Kesehatan dan  Kebiasaan merokok pada Mahasiswa)

Oleh :

Dra. Yuni Ratna Sari (Ketua)
    Dr. Bartoven Vivit Nurdin (Anggota)
   Dewi Ayu Hidayati, S.Sos, M.Si (Anggota)
Dibiayai oleh Dana DIPA FISIP Universitas Lampung

Dengan Nomor Kontrak: 330/UN.26/6/KU/2017 Tanggal 10 Mei 2017

  JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS LAMPUNG

2017
LEMBAR PENGESAHAN

	1.
	Judul Penelitian
	:
	Kuasa Nikotin dan Generasi Pemula

( Kajian Sosiologi Kesehatan dan  Kebiasaan merokok pada Mahasiswa)


	2.
	Bidang Penelitian
	:
	Sosiologi 

	3. 
	Ketua Tim Pengusul
	:
	

	
	a.
	Nama
	:
	Dra. Yuni Ratna Sari, M.Si

	
	b.
	Jenis Kelamin
	:
	Perempuan

	
	c.
	NIP
	:
	196906261993032002

	
	d.
	Disiplin Ilmu
	:
	Sosiologi

	
	e.
	Pangkat / Golongan
	:
	Lektor Kepala/IVA

	
	f.
	Jabatan Fungsional
	
	Lektor Kepala

	
	g.
	Fakultas / Jurusan
	
	FISIP/Sosiologi

	
	h.
	Alamat
	
	Jl. Prof Dr. Soemantri Brojonegoro I  Gedung Meneng Bandar Lampung

	
	i.
	Telp Kantor
	
	0721704626

	
	j.
	HP / Email
	
	081369550169/iickmaniez@yahoo.com

	4.
	Jumlah anggota (4 Orang)
	:
	1. Dr. Bartoven Vivit Nurdin, M.Si

	
	
	
	2. Dewi Ayu Hidayati, S.Sos, M.Si

	
	
	
	3. ..................................................................

	
	
	
	4. ..................................................................

	5.
	Lokasi Penelitian
	:
	Bandar Lampung

	6.
	Biaya yang diusulkan
	:
	Rp. 7.000.000,- ( tujuh juta rupiah )

	Mengetahui,

Ketua Jurusan Sosiologi,

Drs. Ikram, M.Si
NIP. 19610602 198602 1 001
	Bandar Lampung, 30 Juli 2017
Ketua Peneliti,

Dra. Yuni Ratnasari, M.Si

NIP. 19690626 199303 2 002

	                                                              Menyetujui,

	Kepala LPPM Universitas Lampung,

Warsono, Ph.D

NIP. 19630216 198703 1 003
	Dekan,

Dr. Syarief Makhya

NIP. 19590803 198603 1 003


BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

“ Setiap hari, lebih dari 600 juta batang rokok dibakar di Indonesia. Pembelian rokok oleh keluarga Indonesia selama 2013 diperkirakan mencapai lebih dari Rp 605 miliar sehari atau Rp 221 triliun setahun”. Demikian hasil survey Kompas pada  Maret 2017. Merokok. Hal ini tentu mencengangkan kita semua bahwa konsumsi rokok sebagai bahan yang hanya akan menjadi sia-sia sangat tinggi sekali. Tentu saja kaitan rokok tidak hanya dengan itu melainkan aspek lain yang lebih penting yakni kesehatan dan kemiskinan. Pertanyaan yang sulit dijawab adalah semua perokok tahu bahwa dampak kesehatan dari kebiasaan merokok adalah buruk, tetapi tetap melanjutkannya sebagai sebuah kebiasaan dan sudah menjadi budaya. Dampak terhadap kemiskinan sangat jelas bahwa prioritas membelanjakan uang untuk rokok lebih tinggi dibandingkan dengan membelanjakan untuk hal-hal yang lebih bermanfaat seperti susu anak dan makanan bergizi lainnya.

Sebagaimana dirilis oleh Kompas pada Maret 2017 ini Tingginya konsumsi rokok itu sejalan dengan perilaku masyarakat dalam mengonsumsi rokok. Survei Sosial Ekonomi Nasional 2016 menunjukkan rokok menjadi pengeluaran ketiga tertinggi orang Indonesia dalam kelompok makanan sebesar 13,80 persen. Pengeluaran untuk rokok hanya kalah terhadap pengeluaran untuk makanan dan minuman jadi sebesar 29,05 persen dan padi-padian sebesar 14,02 persen. Pengeluaran rokok itu sebanding dengan pengeluaran untuk sayur-saturan ditambah telur dan susu.
Pola pengeluaran itu sama untuk seluruh kelompok ekonomi masyarakat. Namun, makin sejahtera mereka, porsi pengeluaran mereka terhadap rokok makin besar dan menduduki peringkat kedua, mengalahkan pengeluaran untuk padi-padian, ikan, telur-susu, maupun sayur dan buah.  Ditengah besarnya porsi konsumsi masyarakat Indonesia terhadap rokok itu, Dewan Perwakilan Rakyat justru menggagas Rancangan Undang-Undang Pertembakauan untuk melindungi petani tembakau, buruh pabrik dan industri rokok.
Meski rokok terbukti menjerat masyarakat dalam kemiskinan, namun perhatian kesejahteraan masyarakat itu justru luput dari pantauan. Karena itu, keberpihakan pemerintah terhadap keluarga miskin Indonesia untuk mengeluarkan mereka dari jerat kemiskinan ditunggu. (http://nasional.kompas.com/read/2017/03/06/23382241/rokok.menjerat.keluarga.indonesia)


Dari sisi kesehatan tidak perlu disangsikan lagi bahwa rokok sangat merusak kesehatan dan tidak memiliki hal positif sekalipun untuk kesehatan. Olehkarena itu dalam kemasan rokok sudah banyak peringatan bahwa rokok membahayakan, namun tetap dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat. Hal ini tentu sangat mengkuatirkan, karena rokok seakan-akan menjadi sesuatu yang lazim dan lumrah dalam masyarakat, sebagaimana penyakit sosial lainnya. Rokok masih dianggap lazim, bahkan logika terbaliknya banyak orang yang tidak merokok menjadi yang harus menghargai orang yang merokok. Merokok dilakukan tidak hanya ditempat-tempat tertentu melainkan juga disembarang tempat, tidak melihat kondisi dimana anak-anak terpapar asap tersebut.


Perilaku buruk ini seakan menggeser perspektif bahwa orang yang tidak merokok harus menghargai orang yang merokok. Hal ini tentu menjadi persoalan sosial budaya, dimana perilaku merokok sudah menjadi wabah dan sulit untuk dihilangkan. Bila suatu kebiasaan buruk sudah menjadi suatu perilaku, maka ini adalah persoalan rumit yang sulit diuraikan. Merokok tidak hanya merusak kesehatan melainkan juga memberikan dampak holistik kepada banyak hal salah satunya kemiskinan. Dari data Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) menilai wacana kuat untuk menaikkan harga rokok Rp 50.000 dapat bermanfaat, salah satunya menurunkan angka kemiskinan. "Harga rokok yang mahal dapat menurunkan tingkat konsumsi rokok di rumah tangga miskin. Ini hal yang sangat logis, karena 70 persen konsumsi rokok justru menjerat rumah tangga miskin," kata Ketua Pengurus Harian YLKI dan Pengurus Komnas Pengendalian Tembakau melalui pesan singkat diterima Antara, Minggu (21/8/16). Data BPS setiap tahunnya menunjukkan bahwa pemicu kemiskinan di rumah tangga miskin adalah beras dan rokok, maka dia menilai dengan harga rokok mahal, keterjangkauan mereka terhadap rokok akan turun.
Manfaat lainnya adalah menurunnya konsumsi rokok di rumah tangga miskin akan berefek positif terhadap kesejahteraan dan kesehatan mereka. Sehingga dana untuk membeli rokok langsung bisa untuk membeli bahan pangan. Tak hanya itu, kenaikan harga rokok juga berdampak bagi negara, yaitu  meningkatkan pendapatan cukai, yang bisa diperkirakan meningkat 100 persen dari sekarang. "Harga rokok mahal selain berfungsi untuk memproteksi rumah tangga miskin, juga mengatrol pendapatan negara dari sisi cukai. Apalagi saat ini cukai dan harga rokok di Indonesia tergolong terendah di dunia," kata Tulus.
Dia mengatakan sudah seharusnya rokok dijual mahal, sebagai instrumen pembatasan, pengendalian. Di negara maju harga rokok lebih dari Rp 100.000, harga rokok mahal tidak akan membuat pabrik rokok bangkrut atau PHK buruh.
"PHK buruh rokok karena pabrik melakukan mekanisasi, mengganti buruh dengan mesin," kata dia. http://health.kompas.com/read/2016/08/22/075526823/ylki.harga.rokok.mahal.turunkan.kemiskinan
Apalagi anak-anak usia muda sekarang tidak hanya mengenal rokok biasa tetapi juga vape yaitu semacam e-rokok, yang sebenarnya jauh lebih berbahaya dibandingkan dengan rokok biasa.  Nikotin telah menjadikan manusia menjadi pecandu dan dikuasai olehnya. Oleh karena itu lah dalam penelitian ini akan mengkaji bagaimana kuasa nikotin telah merenggut perilaku merokok masyarakat dimulai dari generasi muda.

B. Masalah Penelitian

Adapun masalah penelitian dalam hal ini adalah :

1. Bagaimana kebiasaan mahasiswa menjadi pecandu rokok pemula?

2. Bagaimana kuasa nikotin telah merubah perilaku manusia menjadi pecandu?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengkaji kebiasaan mahasiswa sehingga menjadi pecandu rokok.
2. Mengkaji hubungan kuasa nikotin dengan perilaku pencadu rokok.
     D. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini merujuk kepada teori kuasa, dimana untuk menggambarkan kekuasaan, Gramsci (1971) mengembangkan konsep Principal dan Subaltern. Principal adalah pihak yang memiliki kekuasaan dan subaltern adalah pihak yang dikuasai. Penggunaan Principal dan Subaltern lebih meluas dan bervariasi berbanding konsep Majikan dan Buruh, kerana sangat terhad dan linear sifatnya. Kekuasaan juga diertikan sebagai kapasiti yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok (Morris 1998). 

Teori kuasa secara spesifik boleh dilihat dalam dua pandangan penting. Pandangan pertama adalah para pakar sosiologi klasik seperti Max Weber dalam pemikirannya yang melihat bahawa kekuasaan merupakan hubungan antara dua kutub iaitu yang menguasai dan yang dikuasai. Bagi pihak yang menguasai misalnya negara yang menguasai rakyatnya, negara akan mengambil keputusan bahkan represif dan memaksa sifatnya. Pihak yang dikuasai iaitu masyarakat adalah pihak yang mesti patuh meskipun tidak senang. Pada pandangan pertama, kekuasaan dilihat sebagai sesuatu yang sudah wujud dalam masyarakat.

Pandangan kedua adalah para pakar sosiologi antropologi di antaranya Dowding (1996); Wrong (2009); dan Bachrach dan Baratz (1972) yang melihat bahawa kekuasaan bukan hanya mampu memaksa pihak lain, melainkan juga memiliki sebuah kapasiti. Oleh itu, pihak yang memiliki kapasiti adalah pihak yang juga memiliki kekuasaan. Ertinya pihak yang memiliki kapasiti untuk mempengaruhi orang lain dan meyakini orang lain. Pihak yang punya kuasa pula mampu mencegah pihak lain sehingga mampu meyakinkannya untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu. Dalam pandangan kedua ini ditambahkan juga oleh Lukes (2005) bahawa kekuasaan tidak hanya dua dimensi sahaja antara principal dan subaltern, melainkan juga terdapat dimensi lain iaitu kepentingan.  Pihak yang berkuasa berjaya meyakinkan pihak yang dikuasai bahawa terdapat kepentingan nyata yang perlu diperjuangkan dan penting sifatnya. Hal tersebut dilakukan oleh pihak yang dikuasai secara tidak sedar, bahkan subaltern sendiri tidak menyedari bahawa ianya merugikan subaltern. Giddens dan Held (1982) menyebutnya sebagai kesedaran yang keliru. Pandangan kedua lebih menekankan kepada startegi daripada menjalankan kekuasaan.

Salah satu pakar pandangan kedua adalah Antonio Gramsci, sebagai pengasas teori kuasa yang penting dengan konsep kuncinya tentang teori hegemoni (Schwarzmantel, 2009). Hegemoni menjelaskan bahawa kekuasaan dilakukan tidak selalunya dengan menggunakan jalan  memaksa, tanpa paksaan, melainkan melalui pembetulan budaya-budaya di sekolah-sekolah, gereja-gereja, pejabat-pejabat syarikat-syarikat dan lain sebagainya secara halus (Gramsci, 1971).  

Selain Gramsci, pandangan arus kedua juga diperkuat oleh Michael Foucault. Foucault (1972; 1975; 1978; 1980 ;1981) menyatakan bahawa kekuasaan hadir di seluruh ruang dan di manapun. Ertinya kekuasaan bukanlah menjadi monopoli suatu pihak atau seseorang sahaja melainkan hadir di seluruh ruang dan menyebar di dalam masyarakat,  sama ada dimiliki oleh individu mahupun dimiliki oleh kelompok.  Satu perkara penting dalam teori kuasa ( Foucault, 1980) adalah bahawa kekuasaan bukanlah milik sekelompok pihak yang dominan (kelompok principal) sahaja melainkan juga dimiliki oleh kelompok lain yang disingkirkan (kelompok Subaltern). Hal ini bermanka bahawa kekuasaan terdapat di mana-mana dan hadir di seluruh ruang masyarakat. Malah, menurut beliau kekuasaan pula terdapat pada diri manusia sendiri untuk menguasai dirinya sendiri. Misalnya ketika manusia perlu dikuasai oleh disiplin yang dianutnya. Kekuasaan di atas konsep disiplin inilah yang beliau sebut sebagai wacana iaitu bagaimana seseorang mampu mendisplinkan manusia lain. Menurut beliau lagi manusia yang lebih baik adalah manusia yang mampu mendisplinkan dirinya sendiri. 

 Merujuk kepada teori kuasa Michel Foucault (1972; 1975; 1978; 1980; 1981). Foucault menjelaskan bahawa hubungan kuasa dan pengetahuan yang sangat kuat. Kuasa menurut Foucault dapat dianalisis sebagaimana beliau huraikan ( 1980;p92) :

....”One might thus contrast two major systems of  approach to the analysis of  power: in the first place,  there is the old system as found in the philosophes of the eighteenth century. The conception of power as an original  right that  is given up in the establishment of sovereignty, and the  contract, as matrix of  political power, provide its points of  articulation. A power so  constituted risks becoming oppression when-ever it over-extends itself, whenever-that is-it goes beyond the terms of  the contract. Thus we have contract-power, with oppression as its limit, or rather  as  the  trans-gression of  this limit”. 

Kuasa bagi Foucault berbeza dari pendapat ahli sebelumnya misalnya Mark atau Weber. Mark menekankan kuasa milik sekelompok orang dengan ekonomi yang kuat dan ideologi, sedangkan Weber menyatakan bahawa dengan kuasa ada pada kharisma. Sebaliknya menurut Foucault kuasa bukanlah milik seseorang atau kelompok, kuasa tidak dapat dimiliki melainkan dijalankan dalam ruang sosial tertentu. Kuasa tidaklah negatif dan statik melainkan bersifat dinamik dan positif bahkan produktif. Kuasa tidak ada dalam struktur dan ada dalam dominasi monopoli suatu kelompok atau kelas. Bagi Foucault yang paling penting adalah bagaimana menjalankan kuasa itu, bukan darimana asal kuasa itu. Bukan pula siapa yang berkuasa dan siapa yang dikuasai, melainkan kuasa itu berjalan dalam interaksi dan ruang sosial. Maknanya kuasa itu dinamis dan bergerak terus menerus. Namun demikian dimana ada kuasa di situ ada tentangan (resistance). Maknanya dimana ada kuasa disitulah ada perlawanan. Foucault (1978: p92) mendedahkan bahawa :

“By power, I do not mean "Power" as a group of institutions and mechanisms that ensure the subservience once of the citizens of a given state. By power, I do not mean, either, a mode of sub jugation which, in contrast to violence, has the form  of  the rule”. 

Ini menjelaskan dan menghuraikan bahawa kuasa bukanlah milik sebuah kelompok yang diberi oleh negara dengan kekuatan yang boleh menundukkan masyarakat kerana kekuatan negara. Selanjutnya beliau menjelaskan bahawa kuasa ada dimana-mana, sebagaimana didedahkan Foucault (1978:p93); 

...”Power  is everywhere; not because it em​braces everything, but because it comes from  everywhere. And "Power," insofar as it is permanent, repetitious, inert, and self-reproducing, is simply  the over-all effect that  emerges  from all these  mobilities, the concatenation that rests on each of them and seeks in turn to arrest their move​ ment. One needs to be nominalistic, no doubt: power is not an institution, and not a structure; neither is it a certain strength we are endowed with; it is the name that one attrib​utes  to a  complex strategical situation in a particular society..”

Beliau menghuraikan bahawa kuasa di mana-mana, bukan kerana ia boleh merangkul atau memeluk segala-galanya, tetapi kerana ia datang dari mana-mana. Dan " Power ," sejauh mana ia adalah kekal, berulang-ulang, lengai, dan membiak diri, adalah semata-mata lebih semua kesan yang muncul dari semua mobiliti ini, dinamika yang terletak pada setiap daripada mereka dan berusaha pula untuk menangkap gerakan mereka. Salah satu keperluan untuk menjadi nominalistic, tidak syak lagi, kuasa bukan badan, dan bukan struktur, tidak pula terlalu kekuatan tertentu kita dikurniakan dengannya, ia adalah nama yang salah sifat-sifat keadaan strategical kompleks dalam masyarakat tertentu.
 
Beliau juga menjelaskan bahawa kuasa yang perlu difahami pada mulanya sebagai kepelbagaian tetap ada hubungan kuasa dalam bidang di mana mereka beroperasi dan yang merupakan organisasi mereka sendiri, sebagaimana dihuraikan oleh  Foucault (1978 :p92)

...”It seems to me that power must be understood in the first instance as the multiplicity of force relations immanent in the sphere in which they operate and which constitute their own organization;..”

Kuasa menurut beliau berjalan dengan pengetahuan, penguatan pengetahuan dalam berlangsungnya kuasa ada dalam bentuk wacana (discourse). Maknanya kuasa itu boleh dilihat dan dipahami dalam bentuk wacana, kerana wacana memiliki kemampuan dan memiliki kapasiti mempengaruhi orang lain dan kelompok. Dalam penyelidikan ini teori kuasa pengetahuan dengan bentuk wacana sangatlah relevan kerana hubungan kuasa antara etnik Lampung, migran Jawa dan Kerajaan Indonesia adalah kuasa yang terus berjalan, dinamis dan bergerak. Sehingganya wacana menjadi sangat penting dalam menjalankan kuasa itu dalam bentuk identiti atau membangkitkan semula identiti budaya mereka.

 
Dalam  konsep kuasa perkara yang asas adalah wacana (discourse) bahawa orang  yang memiliki kuasa adalah orang mampu menciptakan sebuah wacana dalam bentuk isu-isu dan bentuk lainnya untuk menguasai orang lain. Menurut Foucault (1972) yang dihuraikan juga oleh Whisnant (2012) bahawa wacana bekerja dengan empat azas, yakni Discourse created a world; Discourse generates knowledge and “truth ; discourse says something about the people who speak it; and discourse and power.  Penjelasannnya adalah (1) wacana menciptakan alam, maknanya adalah ada satu  kekuatan berkata wacana yang menjana dunia seharian kita kehidupan. (2) Wacana menjana pengetahuan dan kebenaran, iaitu wacana berpean menghasilkan pengetahuan dan kebenaran itu sendiri, sehingga pengetahuan dianggap sebagai kebenaran (3) Wacana mengungkapkan sesuatu dari hasil percakapan, iaitu seseorang yang berbicara sering memberitahu perkara tentang orang yang bercakap misalnya tentang jantina, seksualiti , etnik, dan kedudukan kelas. (4) Wacana dan kuasa adalah menghuraikan bahawa wacana adalah bentuk dari kuasa itu sendiri.  Disamping itu wacana bersifat pelbagai, tidak tunggal. Wacana sentiasa pelbagai (Discourses are always Multiple) dengan menjelaskan  bahawa wacana tidak tunggal namun ianya sentiasa pelbagai, Wacana berubah mengikut masa. Wacana yang berganda juga dalam rasa bahawa mereka mengalami perubahan (Whisnant, 2012).


Mengenai wacana Foucault (1981; p52) mendedahkan bahawa,

...” that in every society the production of discourse is at once controlled, selected, organised, and redistibuted by a certain number of a procedure whose role is toward off its powers and danger, to gain mastery over its chance events, to evade its ponderous, formidable materallity..”  

Merujuk  kepada  Donny Gahral Adian ( 2002) dalam Alexander Aur (2005) Foucault menjelaskan bahawa kuasa bukan sahaja dimiliki oleh negara seperti yang dijelaskan Marx. Kuasa bukan sahaja sebuah tindakan satu kelompok mendominasi kelompok lainnya, melainkan terdapat variasi dalam hubungan kekuasaan. Wacana merupakan pernyataan-pernyataan yang bermakna, dapat diterima dan dibincangkan oleh orang ramai dan hanya sekedar perbincangan kebohongan tanpa kualiti (Alexander Aur, 2005: p150-152). Namun, wacana memiliki erti dalam hubungan kuasa. Hal ini disebabkan kemampuan seseorang membina dan menciptakan wacana adalah cukup penting dalam konteks hubungan kuasa.

Menurut Bertens (2001) dalam Alexander Aur (2005: p154) menyatakan bahawa:

…..“kekuasaan bagi Foucault bukanlah milik melainkan strategi, strategi berlangsung dimana-mana. Kekuasaan tidak datang dari luar melainkan menyusun strategi dari dalam, strategi adalah susunan, aturan-aturan dan sistem-sistem. Kekuasaan juga memproduksi pengetahuan, tidak ada pengetahuan tanpa kekuasaan dan tidak ada kekuasaan tanpa pengetahuan. Kekuasaan tidak selalu penindasan dan kekerasan melainkan juga normalisasi dan regulasi…”. 

Dalam  penjelasan di atas boleh difahami bahawa kuasa adalah strategi atau cara-cara yang digunakan untuk menguasai orang lain dalam pelbagai bentuk. Ia tidak semestinya dalam bentuk kekerasan melainkan juga tindakan tidak tampak dan oleh kerana itu kekuasaan bukanlah milik sekelompok orang melainkan wujud di mana-mana. Malah, pihak yang lemah pun memiliki kuasa dengan resistensi yang dilakukannya. Resistensi
 merupakan perlawanan secara diam-diam.

Merujuk pada teori kuasa Foucault, bahwa nikotin telah memberikan kuasa kepada kebiasaan manusia untuk berperilaku menjadi seorang candu. Rokok tidak bisa dipandang sebagai benda mati semata melainkan juga memiliki aspek sosial budaya yang mempengaruhi manusia dalam hubungan sosial. Seperi wacana dalam teori kuasa yang menjelaskan bahwa tidak merokok berarti tidak jantan, tidak maco dan tidak keren atau bahkan tidak gaul. Bahkan perasaan-perasaan sakit mampu ditekan dengan merokok. Bahkan dengan membawa rokok sebagai sesajen dan bawaan untuk silaturahmi dan lain sebagainya. Maknanya kuasa nikotin telah mempengaruhi hubungan-hubungan sosial dalam masyarakat.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian



Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Kualitatif dilakukan karena relevan dengan tema penelitian ini yakni ingin memahami bagaimana kuasa nikotin telah merubah perilaku seroang pencandu rokok dan bahkan merubah hubungan-hubungan sosial budaya didalamnya. Untuk memahami ini hanya bisa dilakukan oleh metode kualitatif karena metode kualitatif adalah metode yang mampu memahami suatu masalah penelitian bukan mengukur ataupun menguji  (Hammersley, Martyn dan Paul Atkinson, 1983).

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada tiga, yakni dengan wawancara mendalam, observasi atau pengamatan dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan pada orang per orang sebagai informan untuk mengetahui bagaimana sejarah kehidupannya menjadi seorang perokok, darimana uang diperoleh untuk membeli rokok dan seberapa banyak mereka merokok dalam satu hari. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas, dan kegiatan para informan dalam keseharian mereka dalam mengkonsumsi rokok, kapan dan dimana mereka merokok serta pada peristiwa seperti apa mereka merokok. Dokumentasi dilakukan dengan mengambil berbagai macam foto, dan video dengan menggunakan camera foto dan kamera video untuk mengamati orang yang merokok. Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yakni, tahap usulan penelitian, tahap penelitian lapangan, dan tahap analisis data sekaligus kesimpulan. Penelitian ini adalah penelitian yang langsung terjun ke lapangan penelitian.


Tahap penelitian lapangan, selain wawancara mendalam, pengamatan dan dokumentasi, peneliti juga melakukan teknik FGD (Foccus Groups Discussion).  FGD dilakukan dengan mengundang para informan ke suatu tempat dalam hal ini para pecandu rokok. Disinilah peneliti dan para informan berdiskusi mengenai point-point yang sudah peneliti jelaskan terlebih dahulu tentang apa saja yang akan diteliti. Para informan akan menjelaskan pengamalan peribadinya ketika mulai menjadi perokok dan hal-hal lainnya.

C. Analisis Data


Analisis yang digunakan adalah triangulasi, peer review dan member check. Triangulasi dilakukan dengan  mencek antara wawancara mendalam, pengamatan dan dokumentasi. Peer review dilakukan dengan mengkaji kembali dengan anggota peer grup yang sebidang ilmu untuk melihat analisis dari data yang diperoleh. Kemudian member check dilakukan untuk  menganalisis data dengan cara mengkroscek kembali kepada informan yang lain tentang data yang sama. Hasil akhir dari sebuah riset kualitatif adalah building theory, yakni membangun teori. Diharapkan dengan penelitian ini akan dibangun teori tentang kuasa nikotin yang belum pernah ada sebelumnya.

D. Jadwal Pelaksanaan

Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada bagan berikut :

Bagan I. Bagan jadwal pelaksanaan penelitian

	Kegiatan
	Bulan

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII

	Inventarisasi Data
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan Penelitian : Perizinan dan Koordinasi


	
	
	
	
	
	
	
	

	Penelitian Lapangan: Wawancara mendalam dan Pengamatan serta kategorisasi data
	
	
	
	
	
	
	
	

	Menganalisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	

	Membuat Laporan hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	


E. Perkiraan Biaya Penelitian
	No
	Rincian
	Vol
	Satuan
	Total

	1.
	Bahan dan Peralatan Habis Pakai


	
	
	500.000



	2
	Biaya penelitian lapangan (observasi dan wawancara mendalam)
	
	
	4.000.000

	3
	Penelusuran Pustaka 
	
	
	500.000

	4
	Analisis Data
	
	
	500.000

	5
	Laporan Penelitian
	
	
	500.000

	6.
	Dokumentasi,  dan foto
	
	
	500.000

	7.
	Biaya Seminar Nasional dan Publikasi Jurnal
	
	
	

     500.000 

	Total (Rp)
	7.000.000

( Tujuh  Juta Rupiah)


BAB IV
A. Tentang Remaja, Pendidikan dan Kekuatiran “Lost Generation”
Mahasiswa masih bisa dikategorikan sebagai remaja yang sudah masuk pada tahap dewasa. Oleh karena itu secara pskikis maka mahasiswa masih masuk kategori remaja. Remaja yang sebentar lagi akan masuk pada proses dewasa. Sebagai Remaja kategori tua ini, mahasiswa seyogyanya sudah mampu memilih mana yang baik untuk dia baik dalam pergaulan, maupun apapun hal baru yang  akan dicobanya. Merokok misalnya merupakan kebiasaan yang dimulai pada umumnya pada usia remaja, walaupun masih ada yang dimulai usia masih kecil, namun pada umumya dimulai usia remaja. Merokok merupakan kebiasaan, kebiasaan yang sulit dirubah. Dimulai biasanya pada usia remaja karena pergaulan dan coba-coba melihat lingkungan sekitarnya. Merokok bukan satu-satu  kenakalan remaja dipicu, melainkan salah satu dimulainya kebiasaan yang tidak baik bagi remaja, bahkan pintu menuju narkoba. Sebagian besar orang yang kena narkoba dimulai dengan kebiasaan merokok.  Namun, sebelum kita meninjau kenapa orang mulai merokok dan apa tafsirannya tentang nikotin yang telah menguasai dirinya, maka kita akan bahas terlebih dahulu tentang bagaimana Remaja kondisinya akhir-akhir ini.

Dari hasil kegiatan pengabdian peneliti pada tahun 2012, dijelaskan bahwa saat ini secara umum Indonesia bagaikan ”lost generation”, yaitu situasi dimana generasi muda yang diharapkan akan berbuat untuk Bangsa nya sudah semakin hilang. Indonesia muda semakin kehilangan jati dirinya, terkikis oleh berbagai macam arus perubahan yang semakin dasyat terjadi. Globalisasi dan modernisasi merupaka arus perubahan besar, meskipun bukanlah hal yang perlu dihindari dan ditolak apalagi ditakuti, melainkan bagaimana menyikapinya dengan baik. Bagaimanapun globalisasi dan modernisasi bukanlah alasan menyebabkan bangsa ini semakin terpuruk. Yang menjadi permasalahan besar adalah generasi bangsa ini tidak memiliki pondasi yang kuat dalam menghadapi berbagai perubahan sosial budaya ekonomi bahkan teknologi yang terjadi di dunia luar, sehingga yang terjadi adalah hanya meniru tanpa memiliki identitas diri yang kuat. Sebagai contoh adalah, Kapitalisme dan budaya konsumtif telah menjadi ajang empuk di bangsa ini. Sehingga Indonesia menjadi negara konsumen terbesar yang ada di dunia saat ini. Yang ada hanya membanggakan produk negara luar bukan berupaya menciptakan produk sendiri.

Generasi muda dan pemuda adalah cikal bakal penting bagi bangsa ini. Namun melihat keadaan bangsa ini cenderung menunjukkan perilaku ke arah yang tidak seharusnya dilakukan. Kekerasan dimana-mana menjadi tontonan, narkoba, kehidupan politik dan demokrasi yang tidak lagi memperhatikan kepentingan rakyat banyak. Dari pimpinan sampai kepada rakyat jelata sangat jarang yang memberikan contoh baik kepada generasi mudanya. Pimpinan melakukan korupsi, kolusi,bahkan ikut memakai narkoba dan lain sebagainya. Tidak ketinggalan juga generasi muda dengan kenakalan remaja dengan batas-batas yang sudah sulit untuk ditolerir. Bagi generasi tua sudah sulit merubah perilaku yang membudaya dalam dirinya. Harapan tertinggal pada generasi muda saat ini, yang masih kanak-kanak dan remaja. Remaja adalah masa labil yang perlu diberikan pendidikan karakter baik mental dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.

Pendidikan karakter menjadi penting belakangan ini karena menjadi landasan penting bagi generasi muda untuk membangun bangsa selanjutnya. Selama ini dirasakan bahwa di dalam muatan kurikulum pendidikan kita yang sangat banyak dengan beban, memiliki kekosongan akan muatan karakter, nilai, moral dan mental. Oleh karena itu diperlukan adanya pendidikan karakter di dalam muatan kurikulum yang berkualitas, jadi bukan hanya beban banyak yang mengindikasikan kualitas melainkan makna dari pendidikan yang diberikan. Menurut Ikwanuddin (2011) dalam Kompas media bahwa Pendidikan karakter meliputi budi pekerti, adat istiadat, budaya daerah dan sopan santun yang merupakan keunggulan untuk diajarkan di sekolah. Pendidikan karakter itu bertujuan menjadikan generasi siswa yang unggul dan tangguh serta mempunyai daya saing, dengan memberi pelatihan budi pekerti dan keagamaan yang baik kepada siswa. ( Kompas. Sekolah wajib terapkan pendidikan karakter. ( Kompas. 21/10/2011).

Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah :

“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. Adapun  berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”.  Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang  terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya)” (Sumber : Diknas, 2010)

Menurut Ketua Tim Ahli Pusat Studi Pancasila (PSP) UGM, Prof. Sutaryo sebagaimana yang dirilis dari sebuah artikel berjudul Pentingnya Pendidikan Karakter di Sekolah ( 2011) mengungkapkan :

 Saat ini terlihat adanya reduksi besar-besaran terhadap arti pendidikan dan kebudayaan. Salah satunya seperti pemisahan antara pendidikan dan kebudayaan pada ranah struktur aparatur pemerintah yang awalnya adalah Departemen Pendidikan dan Kebudayan menjadi Departemen Pendidikan dan Departemen Kebudayaan dan pariwisata. Dalam hal ini, kata Sutaryo, pendidikan direduksi jadi persekolahan yang mengharuskan untuk mendidik berbasis kompetensi untuk mempersiapkan manusia Indonesia menjadi tenaga dalam kerangka mekanisme pasar dunia. Analisis sejarah pendidikan Indonesia telah diajukan Ki Hadjar Dewantara pada tahun 1922. Awalnya pendidikan sekolah ditujukan untuk menjadi pegawai yang mengabdi pada kepentingan Belanda. Namun Ki Hadjar mengubah pola pikir pendidikan dimana pendidikan untuk jiwa merdeka, berdikari, masyarakat bangsa, dan negara. Namun setelah memasuiki era globalisasi sejarah kembali berulang dengan gaya yang lebih modern. Pendidikan ditujukan untuk mengabdi pada pangsa pasar dunia

“Pendidikan sekolah saat ini sudah tercerabut dari filosofi pendidikan. Tiga pusat pendidikan yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat justru dipisahkan. Pada akhirnya hasil akhir dari pendidikan itu sendiri lebih sering menjadi tidak menentu,” urai Sutaryo dalam acara Pelatihan pembangunan Karakter pada SDM Penyelenggara SDM SMK RSBI, Selasa (11/10) di Wisma Kagama.

Demikian pula dengan kebudayaan yang direduksi menjadi kegiatan kebudayaan dan pariwisata dengan tujuan menjaring wisatawan sebanyak mungkin untuk menimba devisa. “Yang terjadi justru bukan dalam ranah untu meneguhkan karakter budaya bangsa sebagai basis mental masyarakat Indonesia,” jelasnya.

Sementara itu budayawan Prof. Dr. Sumijati AS., menyampaikan desain pendidikan karakter di sekolah melalui model sekolah harmoni. Konsep sekolah harmoni mengedepankan nilai-nilai keserasian, ketentraman, kedamaian dalam aktifitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru, siswa, dan seluruh elemen di sekolah. “ Pendidikan karakter dalam sekolah harmoni mengajarkan hidup dalam perbedaan, membangun kepercayaan, saling menhargai dan pengertian serta menumbuhkan sikap terbuka dalam berpikir,” Jelasnya.

Sumijati menambahkan praktik budaya harmoni di sekolah dapat dilakukan dengan merefleksikan bersama kekerasan sosial yang terjadi antar pelajar untuk menciptakan budaya harmoni di kalangan pelajar. Selain itu praktik budaya harmoni juga bisa dilakukan dengan memutus relasi senior-junior di kelas yang mengarah pada aktifitas non akademik, menciptakan model pembelajaran nir kekerasan, dan memperbanyak kegiatan akademik yang mengarah terciptanya budaya harmoni.

“ Praktik budaya harmoni di sekolah juga bisa dilakukan dengan menciptakan saluran sosial bagi siswa yang tidak banyak melibatkan diri dalam kegiatan sekolah,” imbuhnya. (Humas UGM/Ika). (Sumber : Humas UGM Penting, Pendidikan Karakter di Sekolah. Tanggal Posting 2011-10-11 17:48:01)

Pendidikan karakter seyogyanya dimulai dari sejak kecil, bahkan di pendidikan informal. Namun secara kurikulum baru diatur dalam dari tingkat SMP. Ini dikarenakan tingkat SMP merupakan masa dimana anak didik mengalami puberitas pertama dan menjalani kehidupan sebagai remaja. Remaja secara psikologi adalah kelompok yang labil dan rentan terhadap perubahan lingkungan. Dipandang pada masa inilah pendidikan karakter mulai di perkenalkan secara formil.

Berbicara mengenai remaja, dalam daur hidup seseorang, seseorang akan melewati masa remaja. Masa remaja merupakan masa yang penting bagi pembentukan kepribadian seseorang. Namun tidak hanya itu, masa remaja juga merupakan pembentukan kedewasaan seseorang dalam menjalani hidupnya nantinya. Remaja merupakan sebuah masa dimana seorang manusia bisa dikatakan masih labil, hal ini dikarenakan seseorang yang menginjak remaja secara kepribadian masih merupakan masa pencarian jati diri. Selain sebuah proses pendewasaan dan pembentukan kepribadian, masa remaja juga sangat dipengaruhi oleh aspek sosial kemasyarakatan dimana seseorang itu hidup dalam lingkungannya. Lingkungan sosial dalam hal ini sangat mempengaruhi masa remaja seseorang.

Lingkungan sosial termasuk diantaranya keluarga, sekolah, teman dan pergaulan lainnya. Namun dari beberapa pengamatan remaja seringkali lebih ”dekat” dengan pergaulannya dibandingkan dengan keluarganya sendiri. Mereka mempunyai sifat lebih terbuka terhadap teman dan pergaulannya dibandingkan dengan keluarganya sendiri. Ini sangat tergantung kepada seberapa mampu keluarga mengakomodasi sebagai alat pengontrol dan sekaligus sebagai teman dekat bagi si remaja tersebut. Sebagaimana diungkapkan Guttmacher Institute, 1998 yang diakses dalam http//www//google.com//, tanggal 8 Februari 2007 berikut ini :

”Anak-anak kecil dan para remaja sering belajar tentang soal-soal seks dari teman sebayanya, saudara kandungnya, para orang tua dan media, namun informasi yang mereka peroleh melalui saluran ini terbatas dan mungkin banyak salahnya. Petunjuk formal yang disesuaikan dengan umur dan latar belakang pemuda yang bersangkutan merupakan sumber informasi akurat yang penting mengenai hubungan seks, kehamilan, melahirkan anak, kontrasepsi dan pencegahan PMS. Penyeragaman kurikulum umum di negara-negara maju di mana masa sekolah cukup lama, namun kurang digunakan di negara-negara berkembang, dan pada umumnya tidak dilaksanakan secara nasional; lagipula oleh karena pada umumnya singkatnya masa sekolah di banyak negara, dan tingginya angka putus sekolah di antara para remaja yang kurang mampu ekonominya, maka program pendidikan masyarakat merupakan tambahan yang diperlukan”.

Banyak kejadian remaja yang terjerumus kepada hal-hal yang negatif, diakibatkan karena tidak terbukanya keluarga sebagai tempat ”curhat” dan pengontrol si remaja tersebut. Remaja sebagai manusia yang labil dan dalam pencarian jati diri selalu mencari jawaban-jawaban atas masalah yang dialaminya kepada dunia pergaulannya, misalnya teman dan sekolah. Salah satu masalah remaja saat ini adalah pergaulan bebas dam masalah seksual. Banyak remaja menerima pengetahuan dari luar keluarganya, karena sebagian orang tua masih menganggap tabu membicarakan hal-hal yang berbau seks terhadap anak remajanya. Sebagaimana diungkapkan Guttmacher Institute, 1998 yang diakses dalam http//www//google.com//, tanggal 8 Februari 2007 berikut ini :

“Tidak banyak negara maju dan negara berkembang yang memberikan perhatian yang memadai bagi keperluan kesehatan reproduksi khusus bagi para wanita remaja - dalam banyak hal karena kurangnya sumber, dan dalam hal lainya karena khawatir akan menimbulkan kontroversi. Besarnya keperluan kesehatan reproduksi bersifat perorangan dan tergantung pada usia dan keadaan seorang wanita.”

Sedangkan secara biologis, usia remaja merupakan usia dimana hormon seksual seseorang mengalami perubahan, dimulai dengan perubahan bentuk fisik tubuhnya dan perubahan perilaku yang biasa disebut dengan masa puberitas. Secara sosial, masa puberitas ini memerlukan dukungan berbagai pihak termasuk masyarakat, lingkungan, keluarga dan sekolah. Dalam hal ini terutama lingkungan sosial sangat mempengaruhi perkembangan masa remaja. Apalagi dimasa globalisasi ini, dimana kemajuan teknologi dan media visualisasi yang semakin canggih mengakibatkan seseorang remaja sangat mudah menerima akses dari berbagai sumber tentang pengetahuan seks. Oleh karena itu pengetahuan tentang reproduksi seksual bukanlah hal yang tabu lagi dibicarakan secara terbuka kepada remaja agar mereka tidak memperoleh informasi yang salah nantinya. Sebagaimana yang diungkapkan Guttmacher Institute, 1998 yang diakses dalam http//www//google.com//, tanggal 8 Februari 2007 berikut ini :

”Para remaja dewasa ini adalah para pemimpin, para pekerja dan para orang tua di masa mendatang. Untuk mengisi peranan ini sebaik-baiknya, mereka memerlukan bimbingan dan dukungan dari keluarga dan masyarakat termasuk perhatian pemerintah yang merasa berkewajiban terhadap perkembangan mereka. Sementara modernisasi ekonomi, urbanisasi dan komunikasi massa merubah prospek dan perilaku para remaja, penyesuaian terhadap cara-cara baru ini kemungkinan kurang menyenangkan dan terkadang sulit. Namun penyesuaian tidak dapat dielakkan”. 

B. Mahasiswa Yang Merokok : Dari Lapangan Penelitian
Dari hasil penelitian, diperoleh bahwa mahasiswa mulai merokok sejak usia dini, yakni pada umumnya pada usia belasan tahun, misalnya pada saat SMA. Merokok dilakukan karena faktor ikut-ikutan temannya, artinya pergaulan sangat penting bagi alasan kenapa seseorang mulai merokok. Hal ini bisa dilihat dalam wawancara berikut ini:
(P)
: “oke, mas kalo boleh tau, Masnya sejak kapan merokok?”

(I)
: “ saya merokok sejak SMA mbak, waktu itu saya ikut kawan-kawan saya di sekolahan”

(P)
: “ Wah, sudah cukup lama juga ya, Mas. Kok bisa mas, kenapa Anda memilih untuk merokok, Mas?”

(I)
: “ bisa Mbak, ya namanya waktu itu ikutan kawan-kawan, Mbak. Jadi kebiasaan sampe sekarang masih ngerokok”
P : Sejak kapan anda merokok ?

Sebelum saya menjawab pertanyaan ini, mula-mula terlebih dahulu ingin mendeskripsikan sedikit pengalaman permulaan saya menenal rokok. Ketika umur saya masih masuk di usia anak-anak di tingkatan sekolah dasar. dengan hasrat penasaran yang meluap-luap, mula-mula saat waktu mulai menjelang malam, datang lah seorang lelaki berkunjung kerumah untuk menemui orang tua saya dengan di mulutnya seperti bara api menyala yang ingin di santap oleh laki-laki terebut. Pada keesokan harinya keesokan harinya akupun menceritakan pada teman-teman tentan benda tersebut, dan setelah berbincan lama dengan teman-teman ternyata itu adalah rokok.Maka dengan ajakan teman-teman untuk mencoba rokok atas dasar rasa pensaran maka kami pun mencoba untuk menyicip rokok.

P: Apa alasan anda memutuskan untuk merokok ?

Awal mulai saya sudah tidak merokok semenjak coba coba saya dalam menikmati rokok yang dulu saya anggap merokok itu hal yang luar biasa, tapi saya memulai merokok lagi karena banyak beberapa faktor untuk memulai kembali merokok aktif. Saat dulu masa masih berada di asrama dengan kegiatan yang  amat padat sekali hingga waktu kegiatan larut menjelang tengah malam, saya mencari cara agar kegiatan saya tetap fits dan untuk mengurangi rasa lelah yang menepa tubuh dan mengurangi rasa kantuk yang tak tertahankan. Salah seorang ketua kamar sebelah diasrama pada mulanya mengajak anggota kamar saya dan kamar sebelah untuk membersihkan jemuran di atas asrama, setelah mebersihakan jemuran selesai dan bersih ketua kamar sebelah tersebut tanpa rasa takut dan peduli dengan teman-temannya diapun langsung mengambil bungkusan kotak di kantongnya dan ternyata itu adalah rokok. Awal mulanya saya malu untuk di ajak merokok bersama dengannya, tetapi dengan ajakan dia dengan alasan merokok dapat menghilangkan lelah dan kantuk setelah bekerja seharian. Maka dari situ saya memutuskan memulai untuk merokok aktif kembali dikarenakan dapat meningkatkan stamina saya saat kegiatan yang amat padat.

P: Apakah dulu  teman-teman dekat  anda dulunya perokok juga ?

Dari penjelasan saya sebelumnya bahwasannya teman saya kebanyakan adalah seorang perokok, jadi jelaskan tak perlu saya jelaskan kembali

P: Apakah keluarga anda perokok juga ?

Kalau ditanya keluarga saya perokok atau bukan, alhamdulillah sudah sampai 90% keluarga saya hidup sehat semua tanpa asap rokok, mungkin saya saja yang masih menjadi perokok aktif.

Sedangkan untuk alasan kenapa merokok sulit dihentikan dan terus menjadi kebiasaan adalah karena susah menghilangkan kenikmatannya, maknanya sudah dikuasi oleh nikotin. Bahwa tanpa nikotin rasanya tidak enak. Sebagaimana wawancara berikut ini:

(P)
: “ oh iya ya Mas, trus menurut Mas apasih yang membuat rokok itu nikmat atau enak gitu? ”

(I)
: “ Ya enak aja Mbak, sensasinya beda kalo ngerokok itu. Apalagi kalo saya lagi ngerjain tugas gitu kan”
P : Apa yang anda rasakan ketika merokok ? kenapa anda bisa ketagihan ?

Mungkin untuk merokok saya pribadi saat ini bisa membantu saya berfikir untuk lebih luas dalam perihal yang sedikit rumit dan itu juga saya lebih aktif dan mudah berkomunikasi dengan para bujang-bujang perokok, dan dari roko juga saya lebih mudah akrab dengan teman baru juga. Untuk masalah ketagihan atau bisa disebut juga kecanduan, mungkin candu itu gak Cuma di dalam hal merokok saja, bahkan orang yang tidak suka merokok atau orang sudah kesukaan secara berlebihan pasti bisa dibilang kecanduan, mengkonsumsi obat-obatan, bahkan berpetualang pun bisa menjadi ketagihan/keanduan, jadi kalau membahas ketigahan atau tidak itu untuk saya pribadi adalah hal manusiawi yang muncul karena kesukaan tersebut


Dikarenakan kebiasaan merokok yang sulit untuk dihilangkan maka mereka merokok di tempat-tempatyang tidak semestinya, tanpa memperdulikan kesehatan orang lain. Bahkan untuk merokok mereka bisa menghabiskan banyak setiap harinya. Sebagaimana wawancara berikut ini :
(P)
: “ oke Mas, trus biasanya Mas ngerokok dimana? Lingkungan kampus atau di rumah atau bagaimana Mas? ”

(I)
: “Ya dimana aja Mbak, di rumah, di kampus, di tempat kumpulan sama temen-temen. Selagi saya bisa ngerokok ya saya ngerokok Mbak ”

(P)
: “ Jadi dimana aja ya Masnya ngerokok, selagi Mas bisa ngerokok ya ngerokok hehe.. Dalam sehari biasanya bisa ngabisin berapa bungkus rokok tuh Mas? “

(I)
: “ sehari yaaa saya biasanya 2 sampe 3 bungkus Mbak, heheee...  ”

(P)
: “ lumayan banyak juga ya Mas. Trus Mas, kalo sehari konsumsi segitu, Masnya tau ga tuh kandungan atau zat apa aja yang ada di dalem rokok?  ”
P : Bagaimana respon orang-orang sekitar, terhadap perilaku merokok Anda?

Jawab: Di keluarga hanya saya yang merokok. Awalnya mereka menentang dan tidak mendukung, ya tapi mau bagaimana lagi Saya sudah terlanjur menjadi pecandu. Sampai sekarang mereka tidak berhenti untuk mengigatkan dan Ayah Saya juga mengurangi jatah uang saku Saya, untuk menahan keinginan Saya untuk membeli rokok.

P: Berapa banyak batang/bungkus rokok yang anda habiskan setiap hari ? 

Untuk saya sandiri menghabiskan rokok dalam sehari itu tidak bisa diperkirakan, kadang bisa mencapai satu bungkus atau lebih, bisa juga kadang hanya beberapa batang saja dalam sehari itu juga ketergantungan keinginan merokok atau tidak.

P: Suatu saat anda ingin merokok, namun tidak merokok. Apa yang anda rasakan ?

Saya sendiripun kadang merasa sedikit lelah dan kurang  ada semangat ketika ingin merokok tapi tidak ada rokok, tapi anggapan saya mungkin itu suatu sugesti dari individualnya saja, tapi juga kadang saya juga merasa biasa saja kok.

P: Bisakah anda mengurangi merokok ?

Para perokok kalau ditanya bisa mengurangi apa tidak pasti dengan jawaban yang berbeda-beda, saya pun juga. Tapi untuk mengurangi merokok itu sendiri sayapun mempunyai cara juga dan kadang-kadang juga cara saya sendiri kurang ampuh untuk saya. Mungkin saya berhenti merokok dengan beberapa pihak dukungan, karena saat ini saya masih belum menemui motovasi yang bisa saya jadikan sebagai pilar untuk berhentinya merokok.

Untuk akibat dari merokok biasanya mereka mengetahui dampak buruknya, tetapi tetap saja melakukannya, sebagaiman hasil wawancara berikut ini :

(I)
: “ kandungan tar, nikotin, ya Mbak ya?”

(P)

: “ iya Mas, itu. Mas pernah gak ngalamin kayak gangguan kesehatan karena ngerokok ? ”

(I)
: “ pernah, Mbak. Ya paling batuk-batuk gitu. Biasa. ”

(P)
: “ trus, kalo promosi kayak di media kayak tv, iklan gitu Mas, menurut Mas gimana? ”

(I)
: “ sekarang kalo saya liat ya Mbak, iklan di tv kadangan rokok itu. Paling sering malem kalo iklannya. Iya gak Mbak? Kalo di jalan-jalan gitu ya suka ada gitu ya Mbak, ada bahaya dan lainnya gitu. Tapi kalo ga ada promosi gitu yaa ga bakal tau orang Mbak, ga bakal pada ngerokok. Sampe ada kan Mbak beasiswa dari perusahaan rokok gitu, ya gapapa Mbak, hehe saya fine fine aja hehe ”

(P)
: “ Jadi, Mas mah ga masalah ya mas sama iklan atau promosi rokok gitu, walaupun udah ada himbauan bahayanya gitu ya Mas.”

(I)
: “ iya Mbak, gapapa, orang juga kan nyari duit dari iklan gituan mbak, hehe”

(P)
: “ Mas, kalo di kampus mas, ada ga sih tempat atau ruangan khusus merokok gitu? Atau ada aturan gitu kan soal larangan merokok di kampus Mas?” 

(I)
: “ kalo di kampus belum ada, Mbak. Cuma kalo di Bogor di tempat umum gitu udah ada, Cuma orang mah namanya udah ngerokok ya, suka suka dia Mbak.”
P: Apakah Anda tidak takut terhadap dampak yang ditimbulkan akibat asap rokok yang terhirup oleh orang-orang di sekitar Anda?

Jawab: saya kalo merokok biasanya di ‘smoking area’ dan di rumah jika timbul keinginan untuk merokok saya menjauh dari orang-orang sekitar. Jadi saya tidak begitu khawatir sih.
P: Apakah anda tahu tentang akibat dan bahaya merokok ? jika iya kenapa tetap merokok ?

Saya tahu apa akibat dari merekok itu sendiri, tapi saya tetep yakin dengan sang pencipta saya, karena dia yang maha memberi sakit dan juga maha pemberi obat juga dari penyakit. Jadi saya positif tingkink saja untuk bahaya merokok dan kadang juga saya merasa sedih kenapa saya menjadi perokok.

P: Jika harga rokok terus dinaikkan apakah anda tetap saja merokok ?

Saya juga mengenai masalah harga rokok dinaikan dengan teman-teman perokok, kami bahakan berjanji jikalau rokok itu dinaikan harga maka kami akan berhenti

P: Rokok itu bahaya menurut saya, menurut anda ?

Pertanyaan kali ini memicu saya tetep membela pendapat anda dan juga telah anda jelaskan sebelumnya mengenai bahaya rokok, jadi untuk singkatnya pada jawaban pertanyaan ini rokok berbahaya bagi semua kalangan bahkan rokok dapat membunuhmu. Jadi, di pertanyaan ini saya juga untuk di salahkan sebagai perokok juga kurang berkenan hati. 

Untuk biaya dikeluarkan untuk membeli rokok merupakan kebutuhan utama mereka, sudah mengalahkan membeli bahan yang lebih penting misalnya makanan, sehingga banyak diantara mereka tidak setuju dengan kenaikan harga rokok.

(P)
: “wah sayang banget ya Mas. Mas gimana Mas menurut mas, isu kenaikan harga rokok, gimana? ”

(I)
: “ ya sebenernya saya mah kurang setuju ya Mbak, soalnya kan ya kalo orang apalagi mahasiswa kayak saya kuliah sama kerja ga seberapa jajan rokoknya kalo harganya tinggi-tinggi juga susah Mbak, hehe. Ya senormalnya aja lah, lagian ga tahan lama juga kan Mbak itu isu kenaikan harga rokok, sekarang udah biasa aja, alhamdulillah mbak hehe”

(P)
: “ iya Mas, trus kalo di rumah nih Mas, ada gak anggota keluarga Mas yang lainnya juga merokok? Apa Cuma Masnya aja apa gimana tuh? ”

(I)
: “ Kalo di rumah ada, Abah saya, saya, sama kakak saya Mbak. Hehe”
P : Berapa banyak uang yang anda keluarkan untuk membeli rokok setiap harinya ? 

Untuk masalah rupiah yang saya keluarkan untuk rokok tersendiri setiap harinya tidak bisa saya tentukan, bahakan saya pernah menghabiskan rupiah untuk membeli rokok sebanya Rp. 100.000 itu juga bukan untuk saya sendiri. Tapi melihat dengan melunjaknya harga rokok saat ini, mungkin saya usahakan untuk merokok sebungkus untuk satu minggu, saya berharappun bisa tidak merokok lagi.

P: Ketika anda ingin merokok namun tidak punya uang untuk membeli rokok, apa yang anda lakukan ?

Kalo saya tidak punya uang untuk membeli rokok, saya akan berusaha meminta teman saya atau pun bisa juga saya berusaha untuk menahan diri puasa merokok sampai ada uang sisihan untuk membeli rokok.


Untuk berhenti merokok dari hasil wawancara, pada umumnya perokok sulit untuk menghentikan kebiasaan merokok. Hal ini dapat dilihat dalam wawancara berikut  ini :
(P)
: “ Dari Mas nih, ada ga sih Mas niatan atau keinginan untuk berhenti atau nyoba mengurangi dulu deh rokok, ada Mas?”

(I)
: “ya kalo keinginan atau niatan buat berhenti ya susah ya Mbak, apalagi saya dimana mana ada kawan ada keluarga juga lingkungan merokok, tapi ya insha Allah kalo mengurangi saya mah nyoba ya Mbak, saya mungkin beralih ke Vape (sejenis rokok elektrik) Mbak, mungkin. ”

(P)
: “oh iya mas, vape ya, lagi jaman juga tuh mas rokok elektrik gitu. Iya mas semoga niatan mas bisa tercapai ya Mas. Terima kasih atas waktunya, maaf kalo saya mengganggu waktunya Mas”
P : Adakah keinginan untuk berhenti merokok? Dan apa alasannya?

Jawab: Siapa yang tidak ingin berhenti untuk merokok dan hidup sehat pada umumnya. Keinginan pasti ada, saat ini saya juga berusaha untuk mengurangi merokok pelan-pelan. Saya berpikir jika masih menjadi pecandu perokok berat, lalu bagaimana jika Saya berkeluarga dan punya anak, Saya tidak mau anak-anak Saya kelak menjadi pecandu rokok seperti Saya.

P : Jika anda pergi disalah satu tempat dan anda membaca tulisan “ NO Smoking”. Bagaimana perasaan anda dan apakah anda tidak merasa tersinggung ?

Ya kita normalnya saja lah selaku manusia yang punya toleransi dan bersosialisasi yang baik, kita juga harus menjaga sopan santun di mana pun berada bahkan jika ada tulisan “No Smoking” anggapan saya sendiri saya harus lebih sopan lagi di tempat itu dan menjaga tatakrama dan kesopanan dengan lainnya.

P: Bisakah anda berhenti merokok ?

Berhenti merokok yaa ?, saya sendiri sudah berkonsultasi dengan guru psikologi dan para medis yang saya kenal, ujar mereka berhenti meroko saling bertolak belaka, tapi saya lebih percaya pada medis sendiri, para medis menerangkan merokok tidak bisa berhenti seperti rem mendadak ketika melihat berjalan tetapi berhenti merokok harus step by step juga, karena di takutkan akan mengaganggu psikolog seseorang dan kinerja kerja. Karena merokok telah men jadi power tambahn tersendiri bagi para perokok.
P: Sejauh ini sudah pernah merasakan dampak langsung dari akibat merokok ?

Untuk dampat yang saya alamai selama menjadi perokok bagi pribadi saya tentunya pasti kadar udara yang saya butuhkan saat melakukan aktifitas berolah raga sangatlah minim hingga napas yang saya hembuskan serasa sesak dan jantungpun berdebar debar duakali lipat lebih cepat, dan juga saya sering mengalami isomnia di malam hari itu juga saya merokok di sampingi oleh secangkir kopi.

P : Apakah anda pecandu berat rokok ?

Pecandu sih tidak untuk kali ini, tapi saya masih berusaha untuk tidak menjadi pecandu hingga kini

P: Merokok itu hak individu, namun orang lain disekitar kita juga mempunyai hak untuk menghirup udara sehat. Bagaimana pendapat anda tentang pernyataan tersebut ?

Pernyataan yang ada paparkan tadi sangatlah koevisien dan bijak dikalangan umum, saya setuju dengan pernyataan yang anda sanpaikan. Setidaknya saya pelaku perokok pribadi akan tau situasi kondisi dan toleransi tentang udara di lingkungan, tapi kalo pernyataan itu di tujukan untuk para perokok saja juga kurang berkenang dihati, karena udara itu gak Cuma para perokok saja yang membuat kotor udara, tapi masih banyak faktor yang tak perlu saya jelaskan satu persatu untuk pihak yang membuat polusi udara. Intinya kita jaga bersama kebersihan udara lingkungan kita dan saling mengingatkan agar polusi udara semakin berkurang.

P: Apa yang anda lakukan ketika ingin merokok namun anda sedang bersama keluarga/pacar/teman  ?

Jika masih bersama teman, keluarga atau pacar tentunya saya akan berusaha untuk menghindar merokok di lihat bahakan berdekatan dengan mereka, karena itu bisa menjadi penyakit lebih berbahaya bagi mereka ketimbang perokok aktif.

P: “cowok tidak merokok itu banci/ tidak gentle/ cemen “  bagaimana menurut anda tentang pernyataan tersebut ?

Kalo pernyataan yang anda paparkan kali ini saya kurang setuju untuk di sampaikan kepada para lelaki perokok, karena dari penelitian saya merokok di kalangan laki-laki bukan untuk style atau fhasion, mungkin saja bisa di itu terjadi sebagai fhasion bagi kalangan anak-anak muda para pemula pencicip rokok, tapi bagi kami yang sudah tua atau dewasa tentunya bukan tujuan kami untuk seperti itu, saya juga mewakili para perokok aktif  tentunya kami merokok karena kami butuh merokok untuk kesemangatan kami dalam bekerja atau bersosiolisasi.

P: Menyesal atau tidak telah menjadi pecandu rokok ?

Kalo di bilang menyesal ya tentunya kami yang telah terjun di dunia rokok terlalu dalam pasti menyesal, karena telah berapa uang yang kami bakar untuk hal sepela jika kita fikirkan secara logika, mungkin kami ini masih terbawa nafsu untuk menikmati rokok dan masih belum menemui pencerahan untuk berhenti merokok walau memang sedikit susah.

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa para mahasiswa memahami bahaya merokok dengan kesadarannya, namun tetap tidak bisa berhenti dan meninggalkan rokok karena kuasa nikotin dan kenikmatan yang tidak bisa ditinggalkan. Artinya ketika sudah menjadi pecandu maka ketergantungan itu menjadi tinggi sehingga sudah menjadi candu. Ketika merokok sudah mencandu maka sulit melepaskannya dan merubahnya. Bahkan rokok dianggap sebagai suatu stimulus dan penyemangat bahkan semacam doping untuk memberikan semangat beraktifitas. Hal ini lah yang disebut dengan kuasa nikotin, dimana kuasanya telah merubah perilaku seseorang, bahwa tanpa rokok, maka kegiatannya tidak menjadi semangat dan termotivasi, rokok menjadi semacam simbol pergaulan dan doping bagi mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam transkrip wawancara berikut ini :
Transkrip wawancara dengan salah satu informan :

1. P

: Sejak kapan anda merokok ?

Jawab  N 
: kalo ditanya sejak kapan ini, sejak kapan apanya, apa awal nyoba-nyoba apa menjadi perokok aktif?

P 

: dua-dua nya.

Jawab N 
: kalo untuk awal nyoba sih pertama kali kelas 2 SMP tapi dari pertama kali itu gak merokok lagi hanya nyoba-nyoba aja, tapi untuk merokok aktif kelas 2 SMA. Dari situ hanya beberapa bulan lah terus sempet berhenti. Kemudian kembali merokok lagi dari awal kuliah sampe sekarang ini.

2. P 

: Apa yang mendorong anda merokok ?

Jawab N 
: yang mendorong saya untuk merokok sih paling dari keinginan pribadi aja gak ada hal-hal yang mendorong saya buat merokok

3. P 

: Apa yang anda rasakan ketika pertama kali merokok ?

Jawab N 
: ya gak ada kalo masalah rasa mah, biasa aja pas pertama kali merokok.

4. P 

: Berapa bungkus/batang rokok yang anda habiskan setiap harinya ?

Jawab N
: waduh kalo itu gak tentu saya, bisa aja di hari tertentu hanya menghabiskan 3 batang rokok saja, dan malah terkadang hanya 1 batang saja apalagi di bulan puasa ini, tapi kalo lagi pengen ngerokok terus bisa aja satu bungkus. Yang jelas sihkalo udah diluar rumah saya selalu nyiapin satu bungkus buat ngerokok.

5. P 

: Berapa uang yang anda habiskan tiap harinya untuk membeli rokok ?

Jawab N 
: kalo untuk uang gak bisa diprediksi ya, soalnya kan tadi itu dari berapa rokok yang saya abiskan tiap harinya. Jadi semakin banyak rokok yang saya konsumsi jadi kan uang yang saya keluarkan juga banyak.

6. P 

: Pernahkah anda sehari saja tidak merokok ?

Jawab N 
: ya pernah lah

P 

: di saat apa itu ?

Jawab N 
: di saat ramadhan atau puasa ini pernah sehari gak merokok

P 

: selain di bulan puasa ?

Jawab N 
: di saat saya lagi pemusatan latihan buat kejuaraan futsal disitu saya tidak merokok karena untuk membalikkan kondisi badan agar tetap segar dan fit selama latihan berlangsung

7. P 

: Apa yang anda rasakan ketika tidak merokok ?

Jawab N 
:ya biasa aja gak yang saya rasakan pas gak merokok.

8. P 

: Apakah orang tua anda perokok ?

Jawab N 
: iya perokok juga khususnya ayah saja ya yang merokok.

9. P 

: Apakah orang tua anda mengetahui/mengijinkan anda merokok ?

Jawab N
: iya orang tua saya tau kalo saya sendiri merokok.

P

: kenapa bisa tau ?

Jawab N 
: ya ngapain gitu merokok nyumput-nyumput, kalo merokok nyumput-nyumput mendingan gak usah merokok lagian juga sudah dapet izin dari orang tua.

10. P 

: Apakah orang tua anda pernah melarang anda merokok ?

Jawab 
N
: Pernah

P 

: kenapa pernah dilarang tapi tetep merokok anda ?

Jawab N 
: jadi gini ya orang tua saya takut aja saya main-main dengan narkoba makanya dilarang. Katanya sih berawal dari merokok bisa ke narkoba segala macem, tapi saya kasih pengertian kalo saya itu hanya merokok saja. Jadi akhirnya gak dilarang-larang sih kuncinya saling percaya dan juga walaupun saya merokok saya tetep bisa nabung jadi semakin gak dilarang-larang lagi.

11. P 

: Bagaimana tanggapan orang tua anda saat mengetahui bahwa anda merokok ?

Jawab N 
: ya awalnya kaget tau-tau minta izin buat ngerokok lagian kata orang tua saya ngapain buat merokok apa manfaatnya segala macem lah, tapi saya bilang tuntutan aja gitu bukan ngikutin jaman dan juga ayah saya. Dan juga mereka menanggapi daripada merokok ngabisin duit mending uangnya ditabung, tapi balik lagi kan walaupun saya merokok saya masih bisa nabung.

12. P 

: Apakah anda mengetahui tentang bahaya merokok ?

Jawab N
: tau kok bahaya nya.

13. P 

: Jika tahu, mengapa anda masih merokok ?

Jawab N 
: jadi gini ya kalo saya pribadi, merokok di satu sisi punya bahaya nya tapi di sisi lain buat orang-orang yang merokok, merokok itu membuat dirinya menjadi lebih rileks dan menikmati hari-harinya terlebih buat orang-orang yang pusing karena banyak yang dipikirkan jadi sama aja merokok bagi saya menghilangkan beberapa pusing sih.

14. P 

: Selama anda merokok, apakah anda mengalami masalah dalam kesehatan ?

Jawab N
: yang saya rasakan sejauh ini Alhamdulillah gak ada masalah kesehatan gara-gara merokok tapi gak tau ya kedepan nya gimana, tapi amit-amit deh jangan sampe.

15. P 

: Kapan biasanya anda merokok ? apakah ada saat-saat tertentu saja untuk merokok ?

Jawab N 
: paling disaat kalo saya lagi banyak yang dipikirkan dan banyak tugas kuliah aja sih dan juga abis makan palingan juga

P 

: kenapa ada saat-saat tertentu anda biasa merokok ?

Jawab N 
: karena sudah menjadi kebiasaan aja sih itu kalo udah disaat kayak gitu pasti saya merokok

16. P 

: Selain orang tua anda, adakah orang lain yang menegur anda karena merokok ?

Jawab N 
: ya kalo itu pasti temen-temen saya ada yang menegur katanya sih pemain futsal kok malah merokok. Gitu aja paling menegur nya.

17. P 

: Bagaimana sikap teman-teman anda yang tidak merokok terhadap anda yang merokok ?

Jawab N 
: ada yang kaget dan ada yang biasa aja

P 

: kenapa ada yang kaget ?

Jawab N 
: yang kaget itu paling temen-temen lama khususnya dari SMP dan SMA yang belum tau kalo saya merokok, karena kan mereka tau nya dulu saya belum merokok tapi pas ketemu sekarang dan saya merokok di depan mereka nah disitulah mereka kaget nya.

18. P 

: Menurut anda, apakah gambar akibat bahaya merokok yang ada dibungkus rokok tersebut berpengaruh terhadap pemakaian para perokok itu sendiri ?

Jawab N 
: kalo bagi saya sih iya, soalnya ngeri juga ya akibat dari ngerokok itu tapi pasti ada juga yang sebodo amat gitu karena udah menjadi perokok aktif jadinya tidak berpengaruh.

19. P 

: Apa yang membuat anda ketagihan untuk merokok ?

Jawab N 
: gak ada kalo yang membuat saya ketagihan karena kan itu keinginan pribadi jadi gak ada yang bikin ketagihan.

20. P 

: Adakah keinginan untuk berhenti merokok ?

Jawab N 
: keinginan sih pasti ada tapi masih sulit ngelakuinnya. 

P 

: Sejauh ini, apakah keinginan untuk berhenti merokok itu telah dilakukan ?

Jawab N
: sudah dilakuin. 

P

: Apa usaha yang telah anda lakukan untuk berhenti merokok ?

Jawab N
: usaha nya kayak semakin sedikit ngonsumsi rokok nya dari yang banyak semakin sedikit terus yang tadinya 5 batang rokok jadi 3 batang terus menjadi 1 dan kemudian gak ngonsumsi rokok lagi. Tapi usaha yang sering dilakuin saya yang terpenting makan permen disaat abis makan disitu paling utama. Kemudian usaha yang lain kalo keluar rumah diusakan jangan memmbawa korek. Itu aja paling usaha nya.

Informan ke-dua :

1. P

: Sejak kapan anda merokok ?

Jawab  N 
: sejak tahun 2014.

P 

: Apakah sejak saat itu anda baru coba-coba atau sudah menjadi perokok aktif ?

Jawab N 
: ya awalnya memang coba-coba, tapi makin kesini makin keterusan.

2. P 

: Apa yang mendorong anda merokok ?

Jawab N 
: gak ada sih. Itu keinginan sendiri untuk ngerokok, ya karna coba-coba itu tadi.

3. P 

: Apa yang anda rasakan ketika pertama kali merokok ?

Jawab N 
: pertama nyoba itu batuk-batuk karna gak biasa trus mual juga.

4. P 

: Berapa bungkus/batang rokok yang anda habiskan setiap harinya ?

Jawab N
: biasanya sekitar enam sampe tujuh batang saja, gak sampe sebungkus.

5. P 

: Berapa uang yang anda habiskan tiap harinya untuk membeli rokok ?

Jawab N 
: karna gak sampe sebungkus perharinya, paling cuma 10 ribu perhari.

6. P 

: Pernahkah anda sehari saja tidak merokok ?

Jawab N 
: ya pernah. Seperti bulan ramadhan sekarang saya gak ngerokok karna puasa.

7. P 

: Apa yang anda rasakan ketika tidak merokok ?

Jawab N 
: biasa aja, tapi biasanya pas sesudah makan rasa dimulut itu gak enak.

8. P 

: Apakah orang tua anda perokok ?

Jawab N 
: tidak.

9. P 

: Apakah orang tua anda mengetahui/mengijinkan anda merokok ?

Jawab N
: orang tua gak tahu kalau saya ngerokok. 

P

: kenapa ?

Jawab N 
: ya karna saya gak pernah ngerokok didepan beliau.

10. P 

: Apakah orang tua anda pernah melarang anda merokok ?

Jawab 
N
: tidak. Di rumah kita gak pernah membahas tentang rokok, mungkin karna orang tua gak ngerokok itu tadi jadi saya juga gak tau sebenarnya diizinkan apa enggak.

11. P 

: Apakah anda mengetahui tentang bahaya merokok ?

Jawab N
: iya saya tahu.

12. P 

: Jika tahu, mengapa anda masih merokok ?

Jawab N 
: karna masih sulit sih untuk ditinggalin.

13. P 

: Selama anda merokok, apakah anda mengalami masalah dalam kesehatan ?

Jawab N
: alhamdulillah gak pernah.

14. P 

: Kapan biasanya anda merokok ? apakah ada saat-saat tertentu saja untuk merokok ?

Jawab N 
: ketika saya ingin ngerokok ya saya ngerokok. Tapi yang paling sering itu sesudah makan.

15. P 

: Apakah ada orang lain yang menegur anda karena merokok ?

Jawab N 
: ada.

P

: Siapa ?

Jawab N
: paling sering itu teman-teman saya. Khususnya teman-teman perempuan

16. P 

: Bagaimana sikap teman-teman anda yang tidak merokok terhadap anda yang merokok ?

Jawab N 
: ada yang risih trus kadang kesel juga kalau lagi kumpul trus kitanya ngeroko, karna mereka gak suka dengan asep rokok. Ada juga yang sampe gak mau deket karna katanya bau rokok.

P

: lalu bagaimana sikap anda kepada teman-teman anda tersebut ?

Jawab N
: kalau lagi kumpul trus ada teman-teman perempuannya ya saya menghindar cari tempat lain untuk ngerokok. 

17. P 

: Menurut anda, apakah gambar akibat bahaya merokok yang ada dibungkus rokok tersebut berpengaruh terhadap pemakaian para perokok itu sendiri ?

Jawab N 
: buat saya berpengaruh. serem juga ngeliatnya kadang kepikiran akibatnya kedepan nanti. Tapi ya tergantung masing-masing orangnya juga sih ada yang berpengaruh ada juga yang enggak.

18. P 

: Apa yang membuat anda ketagihan untuk merokok ?

Jawab N 
: gak ada. karna rasa keinginan untuk ngerokok itu aja.

19. P 

: Adakah keinginan untuk berhenti merokok ?

Jawab N 
: sangat ingin.

20. P 

: Sejauh ini, apakah keinginan untuk berhenti merokok itu telah dilakukan ?

Jawab N
: sudah mulai dilakuin.

P

: Apa usaha yang telah anda lakukan untuk berhenti merokok ?

Jawab N
: sekarang kalau saya beli rokok kadang eceran gitu, cuma beli beberapa batang aja biar ngurangin pemakaian juga.

BAB V
ANALISIS DAN KESIMPULAN
Ada dua pendekatan di dalam sosiologi dalam melihat remaja dan kebiasaan merokok. Yang pertama adalah pendekatan struktural fungsional, pendekatan ini melihat bahwa masyarakat adalah suatu sistem, sama ibaratnya seperti organ tubuh manusia jantung, hati, paru, tangan, kaki, mata dan lain sebagainya dikendalikan oleh otak. Artinya suatu organ sangat bergantung pada organ tubuh lainnya, akibatnya masing-masing komponen sulit berjalan sendiri-sendiri karena saling mempengaruhi satu sama lain. Pendekatan ini dikembangkan oleh beberapa ahli sosiologi misalnya Emile Durkheim ( lihat Muzaham, 1995).  Hal ini membawa pengaruh pada cara pandang struktural fungsional melihat masyarakat dan pendidikan, dimana ada suatu kontrol sosial atau biasa disebut sebagai fakta sosial yang  ada di luar diri individu yang menentukan suatu masyarakat itu berbuat atau tidak berbuat sesuatu. Dalam pendekatan ini, individu bukanlah makhluk yang bebas dan aktif, individu dikontrol oleh masyarakat. Akibatnya dalam melihat remaja dipandang bukan sebagai makhluk yang aktif dan kreatif, remaja adalah sekelompok orang yang dikontrol oleh masyarakat  dengan norma, aturan dan lain sebagainya.


Pendekatan yang kedua adalah pendekatan ekologi budaya, di dalam pendekatan ini remaja dilihat sebagai mahluk yang aktif dan kreatif serta manipulatif (Foster dan Anderson, 1986). Ini diakibatkan adanya lingkungan yang mempengaruhi perubahan pengetahuan pada remaja, misalnya perkembangan teknologi dan globalisasi. Remaja dipandang bukanlah sekelompok individu yang tidak tahu apa-apa, melainkan individu yang memiliki kreativitas dan aktivitas yang menyebabkan remaja dapat mengetahui tentang masalah  karakter dari dunia disekitarnya yang semakin berkembang kearah modernisasi. Informasi, media dan jaringan telekomunikasi yang semakin canggih membuat remaja mendapatkan berbagai macam informasi dari berbagai sumber. Disisi lain remaja khususnya di Indonesia hidup dengan adat ketimurannya yang beranekaragam. Berbagai pengetahuan lokal dari masyarakat dan adat setempat juga merupakan hal yang tidak luput dari kehidupan remaja. Dalam pendekatan ini mengakomodasi informasi antara lingkungan global dan lingkungan budaya masyarakat dimana remaja hidup. Di dalam lingkungan inilah remaja mendapatkan transfer tentang pengetahuan dewasa ini.

Dalam pandangan kedua ini terutama pandangan Foucault, yang dirujuk dalam hasil penelitian ini. Menurut Bertens (2001) dalam Alexander Aur (2005: p154) menyatakan bahawa:

…..“kekuasaan bagi Foucault bukanlah milik melainkan strategi, strategi berlangsung dimana-mana. Kekuasaan tidak datang dari luar melainkan menyusun strategi dari dalam, strategi adalah susunan, aturan-aturan dan sistem-sistem. Kekuasaan juga memproduksi pengetahuan, tidak ada pengetahuan tanpa kekuasaan dan tidak ada kekuasaan tanpa pengetahuan. Kekuasaan tidak selalu penindasan dan kekerasan melainkan juga normalisasi dan regulasi…”. 

Dalam  penjelasan di atas boleh difahami bahawa kuasa dalam hal ini adalah nikotin yang telah membuat manusia menjadi candu dan sangat tergantung pada kenikmatannya. Bahkan meski sudah tahu keburukan dari nikotin tersebut untuk kesehatan tetapi tetap tidak mengindahkannya. Kesulitan untuk menghentikan kebiasaan ini memang terjadi pada orang yang sudah candu pada umumnya. Kuasa itu ada pada dirinya sendiri, kuasa yang mengendalikan dirinya sehingga sangat tergantung kepada nikotin. Mahasiswa dalam hal ini remaja yang akan menginjak dewasa, masa yang dialami adalah fase pancaroba, sehingganya menjadi sangat mudah untuk terjerumus kepada kebiasaan merokok apalagi narkoba. Merokok adalah jurang awal masuk kepada candu narkoba, karena kenikmatan yang ditawarkan lebih tinggi lagi daripada merokok.
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab tinjauan pustaka, bahwa merujuk pada teori kuasa Foucault, bahwa nikotin telah memberikan kuasa kepada kebiasaan manusia untuk berperilaku menjadi seorang candu. Rokok tidak bisa dipandang sebagai benda mati semata melainkan juga memiliki aspek sosial budaya yang mempengaruhi manusia dalam hubungan sosial. Seperi wacana dalam teori kuasa yang menjelaskan bahwa tidak merokok berarti tidak jantan, tidak maco dan tidak keren atau bahkan tidak gaul. Bahkan perasaan-perasaan sakit mampu ditekan dengan merokok. Bahkan dengan membawa rokok sebagai sesajen dan bawaan untuk silaturahmi dan lain sebagainya. Maknanya kuasa nikotin telah mempengaruhi hubungan-hubungan sosial dalam masyarakat.
Artinya hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa mendukung pada teori kuasa, bahwa kuasa ada pada diri sendiri, yang membuat candu dan bisa dikendalikan oleh lingkungan sosialnya. Kuasa itulah yang mengendalikan dirinya sendiri untuk berbuat dan tidak berbuat sesuatu. Sebagai saran dalam penelitian ini, mestinya ada aturan hukum yang jelas atas larangan merokok untuk anak di bawah umur dan pembatasan penjualan rokok dengan harga yang mahal sehingga orang berpikir untuk membelinya***.
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� Salah satu kritikan terhadap teori hegemoni adalah bahawa pihak yang lemah juga memiliki kuasa dengan melakukan resistensi, sebagai sebuah bentuk perlawanan. Resistensi misalnya berupa isu, wacana, gossip, fitnah dan lain sebagainya. Penelitian mengenai ini boleh dilihat dalam James C Scott (1985) Weapon of the weak: Everyday forms of peasant resistance.
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